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Abstract: This study uses classroom action research. The purposeof thisstudywas to determinean increase 
inthe literacy skillsof children through themediumof learning flannel board.Subjek research is group B 
kindergarten children KartikaIV-53 kindegarten which amounted to 15 children consisting of 7 girls and  8 
boys. The results showedan increase inthe literacy skills hassil 58.5% based on the evaluation of the first 
cycleandcycleII 
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Abstrak: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas.Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui adanya peningkatankemampuan literasi anak melalui pembelajaran media papan flanel.Subjek 
penelitian adalah anak kelompok B TK Kartika IV-53 yang berjumlah 15 anak terdiri dari 7 anak perempuan 
dan 8 anak laki-laki. Hasil penelitian menujukkan adanya  peningkatankemampuan literasi  58,5% berdasarkan 
evaluasi hasil dari siklus I dan siklus II. 
Katakunci:Literasi,Media papan flanel,Anak usia dini
Pengembangan membaca atau yang disebut 
juga literasi sangat dibutuhkan untuk anak usia 
dini. Oleh sebab itu dibutuhkan kondisi dan sti-
mulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak se-
hingga perkembangan dalam rangka memenuhi 
kebutuhan dan masa peka anak terutama pada 
literasi dapat dikembangkan melalui berbagai 
bentuk permainan yang menyenangkan bagi an-
ak.  
        Kegiatan literasi di Taman Kanak-kanak  
K-artika IV-53 khususnya anak kelompok B m-
asih belum maksimal, karena masih belum ses-
uai dengan capaian perkembangan anak di Per-
mendiknas Nomor 58 Tahun 2009 dan  progra-
m pembelajaran sekolah. Berdasarkan pengala-
man dan pengamatan yang selama ini dilakuk-
an oleh peneliti pada saat memberikan materi 
pengembangan kemampuan literasi ditemukan 
sebanyak 12 anak atau 80 % dari 15 anak yang 
teridentifikasi masih kurang optimal, terutama 
dalam kegiatan literasi huruf A-Z, masih bany-
ak ditemukan anak yang sulit menyebutkan hu-
ruf  yang satu dengan yang lain misalnya huruf 
b dengan d, huruf  m, dengan n, huruf p dengan 
q, sehingga peneliti meng-anggap perlunya d-
ibuat sebuah pembelajaran menarik yang dapat 
memudahkan anak dalam mengembangkan ke-
mampuan literasi. Setelah melakukan pengama-
tan dan diskusi dengan rekan-rekan guru peng-
ajar di Taman Kanak-kanak  Kartika IV-53 ten-
tang cara yang efektif untuk meningkatkan ke-
mampuan literasi yang sesuai dengan prinsip p-
embelajaran di Taman Kanak-kanak  yaitu ber-
main sambil belajar dan belajar seraya bermain, 
maka peneliti memilih media papan flanel inila 
h yang dipilih oleh peneliti untuk meningkatka 
kemampuan literasi, terutama bagi anak yang 
masih kurang mampu un-tuk membaca. Peneliti 
memilih media papan flanel karena media ini b-
elum pernah dipakai pada pembelajaran sebe-
lumnya,selain itu media papan flanel mudah di 
buat dan aman ketika di-gunakan oleh anak.  
      Kegiatan keaksaraan yang terbaik tersedia 
dalam  konteks yang ber-makna kegiatan yang 
otentik.denganpermainan yang  menyenangkan 
diharapkan seluruh aspek perkembangan dapat 
dicapai secara bersama-sama, karena metode 
bermain dapat menarik anak untuk membaca.  
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     Rumusan masalah dalam penelitian ini ad-
alah apakah pembelajaran menggunakan media 
papan flanel dapat meningkatkan kemampuan 
literasi anak melalui pembelajaran menggun-
akan media papan flanel di kelompok B TK 
Kartika IV-53. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan li-
terasi anak melalui pembelajaran mengunakan 
media papan flanel di kelompok B TK Kartika 
IV-53 Peneliti memilih media papan flanel oleh 
karena media tersebut belum pernah digunakan 
dalam proses kegiatan belajar mengajar dita-
man kanak-kanak Kartika IV-53dan media ini 
sangat menarik untuk anak. 
        Menurut (Novick, 1999/2000) mengata-
kan literasi adalah perkembangan kemampuan 
membaca dan menulis alami dini anak-anak. P-
erkembangan ini sangat penting bagi keber-
hasilan anak baik di sekolah dan dalam ke-
hidupan.Semua anak memiliki hak untuk mem-
baca instruksi kualitas. 
        Menurut Sudjana dan Rivai (2010:1) me-
dia pengajaran adalah alat bantu mengajar yang 
ada dalam komponen metodologi, sebagai salah  
Penelitian ini menggunakan media papan f-
lanel. 
        Papan flanel adalah sebuah papan yang te-
rbuat dari triplek atau papan kayu dengan uk-
uran panjang 90 cm, lebar 60 cm dan tebalnya  
6mm yang dilapisi dengan kain flanel/ kain 
panas warna polos. Papan flanel ini sebagai 
sarana/ alat menempel, misalnya gambar-ga-
mbar, kartu bilangan, kartu huruf dan lain-lain. 
Fungsi  papan flanel adalah sebagai sarana atau 
alat menempel, misalnya gambar-gambar, kartu 
bilangan, kartu huruf, dan lain-lain (Dep-
dikbud, 2008:30).  
 
METODE 
   Penelitian ini menggunakan penelitian 
tinda-kan kelas yaitu sebuah kajian ilmiah dari 
suatu penelitian yang diupayakan untuk 
melakukan perbaikan pelaksanaan praktik dan 
proses pe-ndidikan dalam pembelajaran, 
berdasarkan ha-sil refleksi guru dan anak 
mengenai hasil dan tindakan-tindakan 
perbaikan yang dianggap mampu memecahkan 
masalah pendidikan (Hid-ayah ,2013:6). Bisa 
juga dikatakan bahwa pe-nelitian tindakan 
kelas adalah suatu pencerm-atan  terhadap 
kegiatan yang sengaja dimuncul-kan, dan 
terjadi dalam sebuah kelas (Arikunto 
,2010:130). Penetapan jenis penelitian ini di-
dasarkan pada tujuan bahwa peneliti ingin me-
ngetahui peningkatan kemampuan literasi anak 
di kelompok B TK Kartika IV-53. 
Penelitian ini menggunakan rancangan pe-
nelitian tindakan kelas dengan alasan supaya ti-
dak meninggalkan lembaga tempat mengajar. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini secara 
garis besar dilaksanakan dalam empat tahapan 
yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi 
(Arikunto,2010:137). Hubungan antara keem-
pat komponen tersebut menunjukkan sebuah si-
klus atau kegiatan berulang.“Siklus” inilah ya-
ng sebetulnya menjadi salah satu ciri utama da-
ri penelitian tindakan kelas. Dengan demikian, 
penelitian tindakan kelas tidak terbatas dalam 
satu kali intervensi saja, tetapi berulang hingga 
mencapai ketuntasan yang diharapkan (Arikun-
to, 2010). 
Lokasi penelitian ini bertempat di TK Kar-
tika IV-53, Kecamatan Kudu, Kabupaten Jom-
bang. Subjek penelitian adalah anak kelompok 
B TK Kartika IV-53 yang berjumlah 15anak ta-
hun pelajaran 2014/2015 yang terdiri dari 7 an-
ak perempuan dan 8 anak laki-laki. Dipilih di 
TK Kartika IV-53 dikarenakan berdasarkan 
hasil pengamatan di kelas banyak anak yang 
belum bisa meningkatkankemam-puan li-terasi-
nya. 
Pengumpulan data ini diperoleh  data beru-
pa dokumentasi dan pengamatan. Instrumen ya-
ng digunakan adalah aktivitas guru,aktivitas an-
ak, dan instrument kemampuan literasi. Berikut 
prosedur pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian. Pengamatan dilakukan sela-
ma kegiatan berlangsung. Pada penelitian ini, 
observasi pada saat pembelajaran berlangsung 
dilakukan berdasarkan lembar pengamatan. Pe-
nelitian ini dibantu dengan teman sejawat. 
Catatan lapangan merupakan catatan ter-
tulis tentang apa yang didengar, dilihat, dan di-
alami, dalam rangka pengumpulan data dan re-
fleksi terhadap data.Catatan lapangan ini berisi  
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hasil pengamatan yang diperoleh peneliti se-
lama pemberian tindakan berlangsung.     
Dalam penelitian ini, untuk mengukur ke-
mampuan literasi dilakukan melalui ke melalui 
media papan flanel. Pada saat menggunakan 
media papan flanel anak-anak di minta untuk 
menempel huruf dipapan flanel. Dalam pen-
elitian yang dilaksanakan, selain data berupa 
catatan tertulis juga dilakukan dokumentasi 
berupa foto.Foto ini dapat dijadikan sebagai 
bukti otentik bahwa pembelajaran benar-benar 
berlangsung 
Analisis data merupakan usaha memilih, 
memilah, membuang danmenggolongkan data. 
Tehnik analisis data menggunakan statistik des-
kriptif berlangsung dari awal penelitian yaitu 
mulai dari pengamatan, perencanaan, tindakan, 
pelaksanan tindakan, sampai refleksi terhadap 
tindakan.Beberapa data yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah data hasilpengamatan akti-
vitas guru dan aktivitas anak terhadap pene-
rapan media papan flanel. Data yang sudah 
terkumpul kemudian dianalisis.Alat yang digu-
nakan untuk mengobservasi aktivitas guru dan 
aktivitas anak berupa skor. 
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah 
jikalau hasil dari siklus I mencapai ≥ 75% dari 
jumlah anak (15 anak) memperoleh  bintang ti-
ga  dari segikemampuan literasi anak. Jika nilai 
rata-rata kemampuan literasi anak belum ter-
capai pada siklus I maka penelitian ini ber-
lanjut pada siklus ke II.Namun jika indikator 
keberhasilan telah mencapai rata-rata   75% 
pada siklus I maka tetap dilanjutkan kesiklus ke 
II hal ini dilakukan sebagai upaya peman-tapan 
data pada siklus I. 
 
HASIL 
        Berdasarkan hasil penelitian yang telah di-
paparkan di bab 4 maka dapat disimpulkan bah-
wa media papan flanel dapat meningkatkan ke-
mampuan literasi anak dikelompok B TK Ka-
rtikaIV-53 Kudu Jombang. Pada Siklus I ke-
mampuan literasi pada anak belum berhasil 
memenuhi target yaitu ≥ 75% hal ini dilihat 
dari aktivitas guru pada siklus I pada pertemuan 
I mendapat 37,5%, pertemuan II mendapat 45% 
sehingga di dapat rata-rata sebesar 42,5%. Pada 
aktivitas anak siklus I pertemuan I mendapat 
37,5% dan pada pertemuan II mendapat 47,5% 
sehingga di dapat rata-rata sebesar 42,5%. Dan 
pada kemampuan literasi  anak pada pertemuan 
I anak yang belum bisa mencapai 83,5 % dan 
anak yang sudah mampu mendapat 16,5%, pa-
da pertemuan II anak yang sudah mampu 
28,6% dan yang belum mampu 71,4% sehingga 
di dapat rata-rata pada anak yang mampu men-
capai 30% dan anak yang belum mampu men-
capai 70%. Sehingga penggunaan media papan 
flanel untuk kemampuan literasi belum optim-
al. 
Kegagalan pembelajaran pada siklus I dikare-
nakan guru kurang jelas dalam menjelaskan 
pembelajaran tentang media papan flanel dan 
anak-anak banyak yang belum mau melakukan 
kegiatan tersebut dikarenakan anak-anak belum 
terbiasa dengan kegiatan literasi 
Kegiatan literasi melalui media papan flanel 
pada siklus II peneliti berusaha memperbaiki 
semua kekurangan pada proses pembelajaran i-
ni dengan cara memperbaiki medianya seh-
ingga hasil pembelajaran sesuai yang diha-
rapkan anak-anak sudah mulai menyukai kegi-
atan literasi melalui media papan flanel. 
Keberhasilan proses pembelajaran pada siklus 
II ini menunjukkan bahwa siklus sudah boleh 
dihentikan karena sudah memenuhi target kebe-
rhasilan yaitu ≤ 75% mendapat nilai bintang 3 
dan bintang 4, hal ini dapat dilihat dari aktivitas 
guru pada siklus II pada pertemuan I mendapat 
62,5%, pertemuan II mendapat 87,5% sehingga 
di dapat rata-rata sebesar 75%. Pada aktivitas 
anak siklus II pertemuan I mendapat 70%% dan 
pada pertemuan II mendapat 92,5% sehingga di 
dapat rata-rata sebesar 81%. Dan pada ke-
mampuan literasi  anak pada pertemuan I anak 
yang belum bisa mencapai 20% dan anak yang 
sudah mampu mendapat 80%, pada pertemuan 
II anak yang sudah mampu 80% dan yang 
belum mampu 20% sehingga di dapat rata-rata 
pada anak yang mampu mencapai 81,5% dan a-
nak yang belum mampu mencapai 18,5%. Ber-
dasarkan uraian di atas maka pembelajaran pa-
da siklus II sudah dapat dihentikan karena su-
dah memenuhi target yang ditentukan. 
 
PEMBAHASAN 
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Pada proses pembelajaran Siklus I masih 
banyak hal-hal yang harus dibenahi diantaranya 
dalam pengkondisian anak, menerangkan tema, 
dan menjelaskan tentang media papan flanel k-
urang jelas, sehingga anak-anak kurang begitu 
tertarik dengan pembelajaran mengenal  kema-
mpuan literasi melalui pembelajaran meng-
gunakan  media papan flanel. Pada Siklus I ke-
mampuan literasi pada anak belum berhasil me-
menuhi target yaitu ≥ 75% hal ini dilihat dari a-
ktivitas guru pada siklus I mendapat  42,5 %, 
aktivitas anak 42,5% dankemampuan literasi a-
nak yang belum bisa mencapai 77 %. Sehingga 
penggunaan media papan flanel untuk kema-
mpuan literasi belum optimal. 
Kegagalan pembelajaran pada siklus I d-
ikarenakan guru kurang jelas dalam menjelas-
kan pembelajaran tentang media papan flanel 
dan anak-anak banyak yang belum mau me-
lakukan kegiatan tersebut dikarenakan anak-an-
ak belum terbiasa dengan kegiatan bercerita m-
enggunakan media papan flanel. Pada siklus II 
peneliti berusaha memperbaiki semua keku-
rangan pada proses pembelajaran mengung-
kapkan kemampuan literasi ini dengan cara me-
mperbaiki medianya sehingga hasil pembela-
jaran sesuai yang diharapkan anak-anak sudah 
mulai menyukai kegiatan menempel meng-
gunakan media papan flanel.Keberhasilan pro-
ses pembelajaran pada siklus II ini menunjuk-
kan bahwa siklus sudah boleh dihentikan ka-
rena sudah memenuhi target keberhasilan yaitu 
≤ 75 dari jumlah anak yaitu pada aktivitas guru 
mencapai 75%, aktivitas anak 81% dan k-
emampuan literasi anak 81,5%. Pada pene-
litian ini tentang aktivitas guru mendapat seli-
sih 32,5%, pada aktivitas anak selisihnya 38-
,5% dan pada kemampuan literasi mendapat 
selisih 58,5%.Melalui media papan flanel dapat 
meningkatkan kemampuan literasi anak hal ini 
dapat dijadikan salah satu alternatif dalam pem-
belajaran untuk guru. 
Menurut Gambrell & Mazzoni (1999:81) ke-
mampuan literasi adalah kemampuan membaca dan 
menulis atau mencoret huruf, pernyataan ini terlihat 
saat literasi melalui media papan flanel. 
 
 Media papan flanel menurut Arsyad (2011:26-
27), bahwa manfaat media pembelajaran dapat  
 
 
 
 
memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan 
proses hasil belajar. Media pembelajaran dapat 
memberikan kesamaan pengalaman kepada anak 
tentang peristiwa di ling-kungan mereka pernyataan 
ini terbukti saat anak m-elakukan kegiatan literasi 
dengan mengunakan me-dia papan flanel 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
melalui media papan flanel dapat meningkatkan 
kemampuan literasi anak di kelompok B TK 
KartikaIV-53 Kudu Jombang dapat dikatakan 
berhasil. 
 
Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian yang telah di-
simpulkan di atas dan dalam upaya mening-
katkan kemampuan literasi  anak melalui media 
papan flanel pada anak kelompok B TK KAR-
TIKA IV-53 Kudu Jombang dikemuka-kan be-
berapa saran sebagai berikut. Guru hendaknya 
membuat media yang berwarna- warni supaya 
anak bisa tertarik, Selain itu, guru juga harus 
memilih tema yang menyenangkan untuk anak. 
Guru menyampaikan intruksi dalam men-jelas-
kan pembelajaran dengan suara jelas. 
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